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TIN.IAl AN PI STAKA

2.1. Tco.'or i

Tahun-tahun lerakhir ini perhatian terhadap keselamatan kerja meningkal.
K'k'a telah mempcrhatikan bidan, konstruksi merupaknn iihIusIm van, banvak

mengandung unsur vang inembahavakan, namun masalah Kesek.malan da;,

Kesehalan Kerja (K3) sering Input dan perhatian.

Masalah keselamatan kerja juga merupakan bagian dan ,uatu upava
perencanaan dan pengendaban proyek sepert, halnya dengan biava. pengada;:n

barang dan kualitas. Standar keselamatan vang tinggi adalah sasaran yang perk,
dicapai sepert, sasaran manajemen yang lam Tujuan provek umumnva adalah

pen.ngkatan kesejahteraan umum atau kesejahteraan penduduk, oleh sebab ,tu

adalah lavak dan manusiaw, untuk men,aga agar kesejahteraan orang vang bekerja
dalam proyek tersebut terjamin. Pada proyek konstruksi pemikiran cerrnat hams

dibenkan terhadap aspek keselamatan dan kesehalan hasil pekcrjaan dan metode
pelaksanaan. (Fitri Nugraheni, 1999)

2.:. Pengertian Keselamatan Kerja

Keselamatan kerja adalah keselamatan vang bertaban dengan mesin

pe.awat. alat kerja, bahan dan proses pengolahannva, landasan tempal kerja da,

 



Bebcrapa tujuan dan keselamatan kerja adalah sebagai herikul : (Suriia'mur P.K.

1989)

1 Melmdungi lenaga kerja atas hak keselamatannya dalam melakukan pekerjaan

untuk kesejahteraan hidup dan memngkatkan prod-.iksi dan produktiviuis

nasional.

2. Menjamm keselamatan seiiap orang lam yang berada di tenipat kerja.

3. Sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan elisien.

2.3. Pcnerapan Keselamatan Kerja

Penerapan keselamatan kerja menank untuk dibicarakan dan perl, adaiv a

kesadaran mengenai keselamatan kerja. sebab pada kenyalaanya imsi! sedikit

pengusaha yang menyadan am pentmg dan keselamatan kerja.Babkan banyak

yang menganggap bahwa menjaga keselamatan kerja merupakan beban atau

pemborosan. Selam dan pengusaha. banyak pekerja yang enggan menu.kai aiat-

alat pelindungdiri pada saat bekerja.

Apabila keselamatan kerja mencapa, tmgkat yang sebaik-baiknva akan

dapat di'cegah terjadinya kecelakaan kerja dalam segala bentuknya. Dsanvping

mencegah korban manusia juga meniadakan atau mengurangi kengian harta

benda, hambatan pengembangan potens, ekonomi, diskontmuitas kegialan alau

diskontiunitas produksi dan sebagainya (Soeripto, 1989).

Keselamatan kerja merupakan suatu permasalahan yang banvak r.envila

perhatian. Hal mi mencakup permasalahan segi kemanusiaan. bia\a dan manfaat

 



ekonorm. seg, yuridis serta kendala dalam peraturan. akibat pertanggung-jawaban

serta cilra organisasi ilu sendin : (Barne & Paulson, 1987)

1. Segi Penkemanusiaan

Menurut pandangan perikemanusiaan, tujuan keselamatan kerja adalah

untuk mengurangi kesakitan dan pendentaan manusia. baik itu untuk pekerja

dan keluarganya yang diakibatkan oleh kecelakaan yang ditimbulkan oleh

sifat pekerja.

"> S>eiii I'.konomi

Kecelakaan berarti biaya tambahan dan mungkin mengganggu proyek

letapi sulit mengukur pengaruhnya dalam bentuk nominal. Kerugian .:kono>ni

yang timbul terutama dikaitkan dengan biaya langsung dan biava tak

langsung akibat kecelakaan kerja. Pengeluaran biaya vang bjs<.- akibat

Kecelakaan ini dapal dikurangi bila sejak awal keselamatan kor;a v,viulapat

cukup perhatian. Pada akhirnya program keselamatan kerja b.iki.n suatu

pemborosan melainkan akan mendatangkan keuntungan vang be:,ar bam

perusahaan.

3. I lukum dan Kendala Peraturan

Kebanyakan negara mcmiliki kerangka hukum untuk menjamin

tereapamya Keselamalan dan Kesehalan Kerja (K3). Nanimi keienuian

hukum yang ada sering dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang kurang

bertanggung-jawab yang menyebabkan masalah bagi perusahaan dengan

meningkatnya tuntulan ganti rugi yang diajukan. Oleh karena itu adanya suatu

dokumentasi yang baik akan merupakan sistem pencegahan yang calmu baik.

 



4. Citra Organisasi

Dalam setiap kasus. perusahaan konstruksi vang memiliki rekanan

kecelakaan kerja vang baik dan memiliki program pencegahan kecelakaan

vang cfcktif akan mempunya, semacam sen,ata persamgan vang amr uh untuk

memperoleh suatu kontral, Citra keselamatan kerja vang baik akan

membenkan suatu kepuasan dan kebanggaan pada din karyav/an. Hal ini

akan menumbuhkan tingkat moral serta produktivitas dan lovaliUis karvawan
yang lebih tmggi terhadap perusahaan.

 




